BAB V
KESIMPULAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

a. Setelah perhitungan Analisis prasarana ruas jalan residen pamuiji kota
mojokerto dapat disimpulkan :

1. Berdasarkan dari hasil analisis untuk fasilitas pejalan kaki yang ada
diruas jalan Residen Pamuiji diperoleh hasil yaitu rekomendasikan
untuk pejalan kaki dengan fasilitas penyeberangan zebra croos dan
pelican crossing

2. Sarana dan prasarana masih kurang memadai belum mendukung
100% dalam menjalankan undang-undang tersebut. Keterbatasan
sarana dan prasarana di kota Mojokerto khususnya Ruas Jalan
Residen Pamuiji, berupa kondisi jalan yang rusak dan kurangnya
rambu-rambu lalu lintas.

b. Setelah perhitungan analisis didapatkan Kapasitas Ruas Jalan sebesar
2449 dengan puncak jumlah volume kendaraan tertinggi pada ruas jalan
di lokasi studi sebesar 1040.7 smp/jam.

c. Untuk Kinerja atau Tingkat Pelayanan di Ruas Jalan Residen Pamuiji, Kota
Mojokerto diketahui untuk Nilai tingkat pelayanan tanpa parkir yaitu C
sebesar 0.417 sedangkan nilai tingkat pelayanan dengan parkir yaitu F
sebesar 1,3 . dengan derajat kejenuhan pada hari kerja dan hari libur
tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Perbedaan derajat kejenuhan
hari kerja dan hari libur hanya pada waktu terjadinya derajat kejenuhan
tertinggi. Dimana derajat kejenuhan tertinggi pada hari kerja terjadi pada
pagi hari pukul 06.00-07.00
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dengan nilai 0.23183, sedangkan pada hari libur derajat kejenuhan
tertinggi terjadi pada pagi hari 06.00-07.00 dengan nilai 0.22606.

d. Berdasarkan hasil survey jumlah pejalan kaki yang menyebrang yaitu 103
orang/jam dan menyusuri dari arah sisi timur 102 orang/jam yang terjadi
pada jam 16.00 — 17.00 WIB dan sisi barat 134 orang/jam yang terjadi
pada jam 07.00-08.00 WIB.

V.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran
yang dapat peneliti berikan kepada beberapa pihak , yaitu :
a. Untuk jangka pendek, perlu dilakukan perubahan sudut parkir dari sudut
90° menjadi sudut parkir 45° atau parkir paralel, untuk meningkatkan
kinerja lalu lintas dan mengurangi kemacetan atau hambatan yang
disebabkan karena on street parking.
b. Saran untuk Pejalan Kaki
1) Perlu adanya peningkatan fasilitas pejalan kaki dengan sosialisasi,
baik yang fasilitas penyeberangan maupun menyusuri untuk
mendukung aksesbilitas pejalan kaki supaya mendapatkan
kenyamanan, keamanan dan keselamatan

2) setelah perhitungan analisis disarankan terdapat pelican agar
memudahkan pejalan kaki menuju lokasi yang diinginkan sesuai
ketentuan hasil dari perhitungan PV2

3) Pengadaan Sosialisasi terhadap pedagang kaki lima

4) Adanya Penambahan Rambu Petunjuk Jalan kaki

c. Tersedianya Fasilitas Pemberhentian Bus dengan Teluk

d. Tersedianya Rambu Lalu Lintas dan Marka Jalan yang belum terpasang
seperti :

1) Rambu Lalu Lintas :
a. Rambu Pejalan kaki
b. Rambu pembatas kecepatan
c. Rambu lalu lintas pejalan kaki anak anak
d. Pelican Crossing
2) Zebra cross
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